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Latar belakang: Keberhasilan proses pembelajaran salah satunya dipengaruhi oleh 
kemampuan guru dalam merancang perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya 
adalah kemampuan penyusunan instrumen tes evaluasi. Guru yang profesional 
memiliki tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, menilai, dan 
mengevaluasi. Kegiatan pengabdian ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan 
keprofesionalan guru dalam menyusun instrumen tes evaluasi yang berbasis High 
Order Thinking Skill (HOTS) dan berpikir reflektif siswa dalam pembelajaran 
matematika. Metode: Pelatihan ini diikuti oleh guru-guru matematika 
SMP/SMA/sederajat di Jawa Tengah dengan jumlah peserta 14 orang. Pelatihan ini 
menggunakan metode ceramah yang dilakukan secara daring mengingat kondisi saat 
ini masih dalam masa Pandemi Covid-19. Hasil: Hasil evaluasi dilakukan di akhir 
pelatihan, diperoleh hasil bahwa sebagian besar peserta belum mengenal tentang 
berpikir reflektif siswa dan tertarik dengan pentingnya kemampuan berpikir reflektif. 
Di sisi lain, sebagian besar peserta sudah mengenal tentang HOTS tetapi masih banyak 
peserta belum memberikan soal matematika berbasis HOTS kepada siswa.  
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Background: The success of the learning process is influenced by the teacher's 
ability to design learning devices, including the ability to prepare evaluation 
test instruments. Professional teachers have the main task of educating, 
teaching, guiding, directing, assessing, and evaluating. This training is an 
effort to improve the professionality of teachers in compiling evaluation test 
instructions based on High Order Thinking Skills (HOTS) and reflective 
thinking of students in math learning. Method: This training was followed by 
junior/high school math teachers/equivalent in Central Java as 14 participants. 
This training uses a lecture method conducted online, considering the current 
condition is still in the Covid-19 Pandemic. Results: The evaluation results at 
the end of training obtained the results that most participants are not yet 
familiar with students' reflective thinking and are interested in the importance 
of reflective thinking skills. On the other hand, most participants already know 
about HOTS, but many participants have not given HOTS-based math 
problems to students.  
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran merupakan suatu tahap penting dalam pendidikan dimana dalam proses 

pembelajaran terhadap interaksi antara siswa dan guru serta antar siswa. Salah satu satu 

keberhasilan proses pembelajaran tergantung pada kemampuan guru dalam menyusun instrumen tes 

evaluasi. Dalam menyusun instrument evaluasi ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru, 

misalnya tujuan yang dicapai dan yang diukur. Selama ini, guru-guru matematika 

SMP/SMA/Sederajat di Jawa Tengah masih banyak menyusun instrument tes dengan kerangka 

kerja assessment of learning, yaitu tes dilakukan untuk mengukur keberhasilan kognitif siswa dalam 

belajar (Hayward, 2015; Nurtanto & Sofyan, 2015).  

Pada prinsipnya, ada beberapa aspek lain yang perlu diperhatikan oleh guru dalam 

melakukan pembelajaran dan penilaian, yaitu kemampuan berpikir (Hanley et al., 2015). Berpikir 

merupakan aktivitas mental yang berada pada kognitif siswa (Kholid et al., 2020; Slavin, 1997). 

Adapun jenis berpikir dapat dikategorikan pada high order thinking skills dan low order thinking 

skills. 

Kemampuan berpikir reflektif merupakan bagian dari kemampuan berpikir tingkat tinggi 

dalam pembelajaran pembelajaran matematika  (Kholid, et al., 2021). Berpikir reflektif menekankan 

pada proses dengan menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki dan yang sedang dipelajari 

dalam menganalisis masalah, mengevaluasi, menyimpulkan, dan memutuskan penyelesaian terbaik 

terhadap masalah yang diberikan (Phan, 2014). Hal ini selaras dengan Zehavi & Mann (2005) 

bahwa berpikir reflektif merupakan aktivitas mental seseorang untuk mengidentifikasi masalah dan 

memecahkan masalah dengan menggunakan pengetahuan dan pengalaman yang berkaitan dengan 

masalah yang dihadapi. Adapun aspek berpikir reflektif yaitu techniques, monitoring, insight, dan 

conceptualization. Rodgers (2002) menyatakan bahwa berpikir reflektif dimulai dengan adanya 

kebingungan oleh siswa, namun siswa tersebut masih bersedia memecahkan masalah hingga selesai. 

Adapun kriteria masalah matematis yang dapat menstimulasi munculnya kebingungan siswa yaitu 

masalah high order thinking skills (HOTS). Data menunjukkan bahwa 83.3% peserta belum 

mengetahui makna berpikir reflektif dalam memecahkan masalah. Data tersebut disajikan pada 

Gambar 1. Untuk itu, penting adanya kegiatan yang mengenalkan berpikir reflektif bagi guru 

sebagai bekal menyusun instrument tes. Adapun tujuan diadakan pelatihan ini adalah guru-guru 

matematika SMP/SMA/sederajat lebih memahami pentingnya kemampuan berpikir reflektif siswa 

dan memperhatikan kemampuan berpikir reflektif siswa dalam penyusunan instrumen tes evaluasi. 
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Gambar 1.  Diagram Lingkaran Pemahaman Peserta Tentang Berpikir Reflektif 

MASALAH 
Guru-guru matematika SMP/SMA/sederajat di Jawa Tengah masih banyak yang belum 

mempertimbangkan berpikir reflektif dan masalah HOTS pada intsrumen tes evaluasi. Hal ini 

dikarenakan guru belum mempertimbangkan kemampuan berpikir siswa seperti berpikir reflektif, 

berpikir kritis, berpikir kreatif, metakognitif, dan lainnya. Selain itu, guru memiliki anggapan 

bahwa membuat soal berbasis HOTS lebih sulit dan memerlukan waktu lebih lama dibandingkan 

dengan soal rutin yang biasa diberikan kepada siswa sehingga belum banyak guru matematika yang 

menggunakan soal matematika berbasis HOTS dalam evaluasi pembelajaran. 

METODE PELAKSANAAN 
Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan secara daring mengingat masih dalam masa 

pandemi Covid-19 sehingga pelatihan dilakukan melalui virtual meet yang diikuti oleh 14 guru-

guru matematika SMP/SMA/sederajat di Jawa Tengah. Pelatihan dilaksanakan pada hari Senin, 2 

Agustus 2021 dengan melibatkan dua orang narasumber. Adapun rundown kegiatan disajikan pada 

Table 1. 

Tabel 1. Rundown Kegiatan 

Waktu 
(dalam WIB) 

Kegiatan Narasumber/PIC 

08.30-09.00  Pembukaan Panitia 
09.00-10.00 Materi Berpikir Reflektif dalam 

Memecahkan Masalah 
Dr. Muhammad Noor Kholid 

10.30-11.00 Materi Penyusunan Masalah HOTS Annisa Swastika, M.Pd 
11.00-11.30 Diskusi dan Sharing season Panitia 
11.30-12.00 Penutupan 

 

 Narasumber pertama, menyampaikan tentang berpikir reflektif siswa selanjutnya disambung 

dengan narasumber kedua yang menyampaikan tentang penyusunan soal matematika berbasis 

HOTS. Selama pelatihan berlangsung banyak guru yang antusias dan masih merasa mendapatkan 

informasi baru terkait kemampuan reflektif siswa dalam pembelajaran matematika dan sebagian 

guru belum pernah mengikuti pelatihan tentang penyusunan soal matematika berbasis HOTS. Hal 
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ini terlihat dari antusiasme peserta saat sesi tanya jawab dengan narasumber. Pada sesi tanya jawab 

ada juga peserta yang membagikan pengalaman pernah menggunakan soal matematika berbasis 

HOTS tetapi sebagian besar siswanya merasa kesulitan dalam menyelesaikannya.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian ini dibuka dengan sambutan Kaprodi Pendidikan Matematika FKIP 

UMS, Dr. Muhammad Noor Kholid, M.Pd. Selanjutnya, paparan berpikir reflektif disampaikan oleh 

narasumber sekaligus Kaprodi Pendidikan Matematika FKIP UMS. Paparan terkait berpikir 

reflektif dalam pemecahan masalah disajikan dalam 60 menit. Mereka tampak antusias menyimak 

paparan materi berpikir reflektif dalam memecahkan masalah. Hal ini dikarenakan bahwa berpikir 

reflektif dalam pemecahan masalah merupakan pengetahuan baru yang menarik untuk dipelajari. 

Selama ini dalam melaksanakan penelitian, terutama Penelitian Tindakan Kelas (PTK), seringkali 

hanya berfokus pada varibael motivasi belajar, minat belajar, dan hasil belajar (Mulia & Suwarno, 

2016). Kegiatan paparan materi pertama disajikan pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Kegiatan Pengenalan Berpikir Reflektif 

 

Paparan berikutnya tentang penyusunan soal matematika berbasis HOTS selama 60 menit oleh 

Annisa Swastika, M.Pd. Paparan materi kedua disajikan pada Gambar 3. Selama pelatihan 

berlangsung, banyak guru yang antusias dan masih merasa mendapatkan informasi baru terkait 

kemampuan reflektif siswa dalam pembelajaran matematika dan sebagian guru belum pernah 

mengikuti pelatihan tentang penyusunan soal matematika berbasis HOTS. Mereka mendalami 

bahwa dalam Menyusun masalah HOTS mempertimbangkan tingkat konitif siswa dari C4 hingga 

C6 (Abdullah et al., 2017). Bahkan beberapa peserta dapat mengungkapkan kaitan masalah HOTS 

dengan pemahaman konsep matematis (Kholid, et al., 2021). Hal ini terlihat dari antusiasme peserta 

saat sesi tanya jawab dengan narasumber. Mereka mempelajari bagaimana memilih Kata Kerja 
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Operasional (KKO) dalam sebuah masalah matematis yang menunjukkan tingkat kognitif yang 

diukur. KKO dalam sebuah soal HOTS mengindikasikan tingkat kognitif yang akan diukur 

(Salsabilla & Hidayati, 2021). 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Penyusunan Soal HOTS 

Pada sharing season, ada peserta membagikan pengalaman dalam menggunakan soal 

matematika berbasis HOTS tetapi sebagian besar siswanya merasa kesulitan dalam 

menyelesaikannya. Beberapa peserta juga membagikan pengalaman dalam mengimplementasikan 

berpikir reflektif siswa. Selama ini Sebagian peserta telah melibatkan berpikir reflektif, namun saat 

itu guru belum memahami makna/istilah berpikir reflektif dalam pemecahan masalah. Mereka 

memahami bahwa selama ini mencoba Menyusun masalah matematis yang dapat menstimulasi 

keraguan siswa (Reinholz, 2016; Suharna et al., 2020). 

Luaran yang dicapai dalam kegiatan pengabdian kepada msyarakat yaitu menanamkan makna 

kemampuan berpikir siswa (terutama berpikir reflektif) dalam memecahkan masalah serta 

pemahaman guru terkait soal HOTS. Setelah kegiatan, 100% peserta memahami makna berpikir 

reflektif dalam pemecahan masalah HOTS. Adapun rencana tindak lanjut yaitu kegiatan serupa 

yang didesain lebih lama dengan adanya produk berupa instrument berbasis HOTS untuk mengukur 

dan mendeskripsikan kognitif siswa sehingga data tersebut dapat digunakan guru untuk Menyusun 

artikel Penelitian Tindakan Kelas. 

KESIMPULAN 
Kegiatan ini berhasil menanamkan makna berpikir reflektif dalam memecahkan masalah 

HOTS. Guru memahami bahwa dalam pembelajaran matematika juga sangat perlu 

memeprtimbangkan kemampuan berpikir siswa yang diukur. Dengan demikian tujuan dan capaian 

pembelajaran akan lebih terarah untuk memperbaiki performa belajar siswa. 
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